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ABSTRACT RIWAYAT ARTIKEL
Research on the spatial structure of tourism economic networks remains limited, Tanggal Masuk:
whereas understanding how tourism economic components are interconnected 20 Maret 20'2'5
and interact within a geographical area is crucial. This study aims to fill these Tanggal Revisi:

8 September 2025

limitations by analyzing the strength of interaction and the spatial structure of the

tourism economic network in East Java, both now and in the future. This research -ll-aznsgeg;tlealqtsglrrg;(i):zs
employs a modified gravity model that integrates big data as a proxy for tourism Tersedia Online:
economic variables. Spatial network analysis was conducted using Spatial Design 30 September 2025
Network Analysis (SDNA) with four centrality algorithms. The results showed that

the main centers or hubs of the tourism economic network in East Java are Batu *Korespondensi:
City, Malang Regency, and Surabaya City, based on the total number of nodes Firman Afrianto
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or variables. While the analysis per variable revealed differences in the main i
ugm.ac.i

centers, indicating complexity and diversity in the interactions, connections, and
clusters of the tourism economic network in East Java. Road network planning
in the East Java Provincial RTRW until 2043 is predicted to have a significant
impact on the connectivity, attractiveness, and accessibility of the road network,
which in turn will affect tourism economic growth in East Java. However, the
uneven improvement of accessibility, especially in Madura Island, is a challenge
in itself. This research offers valuable insights into the spatial dynamics of the
tourism economic network in East Java and its implications for regional economic
development, providing policy recommendations to optimize the impact of road
network planning on the tourism sector.
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ABSTRAK

Penelitian tentang struktur spasial jaringan ekonomi pariwisata masih terbatas,
padahal pemahaman tentang bagaimana komponen ekonomi pariwisata saling
terhubung dan berinteraksi dalam suatu wilayah geografis sangat penting.
Penelitian ini bertujuan mengisi keterbatasan tersebut dengan menganalisis
kekuatan interaksi dan struktur spasial jaringan ekonomi pariwisata di Jawa
Timur, baik saat ini maupun di masa depan. Penelitian ini menggunakan model
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gravitasi yang dimodifikasi dengan mengintegrasikan big data sebagai proxy
variabel ekonomi pariwisata. Analisis jaringan spasial dilakukan menggunakan
Spatial Design Network Analysis (SDNA) dengan empat algoritma sentralitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pusat-pusat atau hub utama jaringan
ekonomi pariwisata di Jawa Timur terdapat pada Kota Batu, Kabupaten Malang,
dan Kota Surabaya berdasarkan total node atau variabel. Sedangkan analisis
per variabel mengungkapkan adanya perbedaan pusat utama, menunjukkan
kompleksitas dan keragaman dalam interaksi, koneksi, dan kluster jaringan
ekonomi pariwisata di Jawa Timur. Perencanaan jaringan jalan dalam RTRW
Provinsi Jawa Timur hingga tahun 2043 diprediksi akan memberikan dampak
signifikan terhadap konektivitas, daya tarik, dan aksesibilitas jaringan jalan, yang
pada gilirannya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pariwisata di Jawa
Timur. Namun, peningkatan aksesibilitas yang tidak merata, terutama di Pulau
Madura, menjadi tantangan tersendiri. Penelitian ini memberikan wawasan
berharga tentang dinamika spasial jaringan ekonomi pariwisata di Jawa Timur
dan implikasinya terhadap pembangunan ekonomi daerah, serta memberikan
rekomendasi kebijakan untuk mengoptimalkan dampak perencanaan jaringan
jalan terhadap sektor pariwisata.

Kata Kunci: Jaringan Ekonomi Pariwisata, Model Gravitasi, Big Data

JEL: C5; E1

Pendahuluan

Pariwisata memiliki peran penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi melalui
pengaruhnya pada konsumsi, investasi, dan perdagangan (Hariyani, 2018; Khalil dkk., 2007;
Yang dkk., 2022; Zhang dkk., 2023), terutama di era industri 4.0 (Satria & Wibowo, 2021). Sektor
pariwisata menjadi salah satu sumber utama pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan
lapangan kerja dan pendapatan di sektor formal dan informal, serta berkontribusi pada
penerimaan devisa (Khaksar & Amir, 2023; Khalil dkk., 2007; Ntibanyurwa, 2006). Pariwisata
juga menciptakan peluang kerja yang lebih baik dan dapat membantu mengurangi tingkat
kemiskinan di negara-negara berkembang (Dogru & Bulut, 2018; Gartner & Cukier, 2012;
Khaksar & Amir, 2023; Kim dkk., 2016).

Sektor pariwisata di Indonesia telah menunjukkan ketahanan yang luar biasa pasca
pandemi Covid-19, dengan peningkatan signifikan dalam kunjungan wisatawan mancanegara
(wisman) dan penerimaan devisa pada triwulan IV tahun 2023 (Kementerian PPN/BAPPENAS,
2024). Hal ini mendorong pemerintah untuk secara proaktif mengembangkan berbagai
destinasi wisata potensial guna merangsang pertumbuhan ekonomi daerah. Provinsi Jawa
Timur, khususnya, telah menjadi fokus utama dalam upaya ini karena kekayaan sumber daya
alam dan sosialnya yang dapat dimanfaatkan untuk menarik investasi dan meningkatkan
perekonomian lokal (Al Faruqi dkk., 2021; Basorudin dkk., 2021; Satria & Wibowo, 2021).

Namun, meskipun pertumbuhannya sangat besar, sektor pariwisata di Indonesia
masih memerlukan perbaikan lebih lanjut untuk sepenuhnya mewujudkan potensinya sebagai
penopang strategis bagi ekonomi (Ernawati, 2019; Ollivaud & Haxton, 2019; Simanjuntak,
2013). Hal ini sejalan dengan pernyataan Ollivaud & Haxton (2019) yaitu, pariwisata di
Indonesia memerlukan perbaikan lebih lanjut khususnya dalam infrastruktur, keterampilan,
lingkungan bisnis, dan pembangunan berkelanjutan untuk sepenuhnya mewujudkan
manfaat ekonominya. Dari isu ini, kualitas jaringan ekonomi pariwisata sebagai bagian dari
infrastruktur pariwisata perlu mendapat perhatian yang lebih di Indonesia (Febriansyah dkk.,
2018; Jumiati & Diartho, 2022). Adanya peningkatan infrastruktur pariwisata sangat penting
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untuk meningkatkan kunjungan wisatawan domestik dan internasional, karena memberikan
aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan bagi wisatawan (Apriyanti dkk., 2024). Namun disisi
lain, penelitian tentang jaringan ekonomi pariwisata sendiri masih sangat terbatas (Gan dkk.,
2021), khususnya di Jawa Timur. Memahami jaringan ekonomi pariwisata adalah langkah
penting dalam mengembangkan strategi pariwisata yang efektif dan berkelanjutan. Dengan
menganalisis interaksi dan struktur jaringan ekonomi pariwisata, pemangku kepentingan
dapat meningkatkan daya saing destinasi wisata dan memberikan manfaat ekonomi yang
lebih besar bagi masyarakat setempat.

Interaksi dan struktur jaringan spasial dari sistem pariwisata adalah sistem kompleks
yang melibatkan aktivitas ekonomi pariwisata, media komunikasi yang terdiri dari infrastruktur
transportasi dan teknologi informasi, serta elemen geografis termasuk wilayah dengan skala
dan peringkat yang berbeda (Leiper, 1979). Meskipun masih terbatas, sejumlah penelitian
telah mencoba mengeksplorasi kedua aspek ini. Berbagai penelitian telah mencoba untuk
mengukur kekuatan interaksi jaringan spasial ekonomi pariwisata dengan menggunakan
model gravitasi (Feng dkk., 2024; Wang dkk., 2020; Yang dkk., 2022). Model ini mampu
mengukur kekuatan interaksi antara dua lokasi berdasarkan ukuran dan jaraknya. Selain itu,
dengan menggunakan analisis jaringan, beberapa penelitian telah menganalisis hubungan
antara wisatawan, destinasi, dan rute perjalanan (Jin-feng & Hao-sheng, 2002). Lebih dalam
lagi, beberapa penelitian umumnya menerapkan analisis jaringan sosial untuk mengukur
koneksi dan interaksi antar kota atau wilayah, mengungkapkan pola ketidakseimbangan
dalam pengembangan pariwisata di dalam kota atau wilayah tersebut (Fu-cai, 2006; Hu dkk.,
2014). Pendekatan dan metode tersebut telah berhasil memberikan wawasan berharga
untuk perencanaan pariwisata, pengembangan kebijakan, dan pemahaman dinamika spasial
ekonomi pariwisata pada berbagai skala (Hu dkk., 2014; Jin-feng & Hao-sheng, 2002).

Optimalisasi jaringan ekonomi pariwisata adalah prasyarat penting bagi pembangunan
ekonomi pariwisata yang berkualitas (Wang dkk., 2020). Untuk mendukung pergerakan
dan kerja sama antar penyedia layanan pariwisata, pengembangan koneksi jaringan spasial
ini sangat diperlukan. Setiap tingkatan jaringan ekonomi pariwisata memerlukan strategi
pengelolaan yang spesifik. Konektivitas yang tercapai di sepanjang jaringan ini merupakan
usaha besar yang secara langsung mempengaruhi tingkat perkembangan pariwisata secara
keseluruhan di suatu wilayah (Li dkk., 2024). Upaya ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
kolaborasi antar destinasi wisata tetapi juga memperkuat daya saing dan daya tarik pariwisata
lokal maupun regional.

Penelitian ini jelas memiliki kesenjangan literatur (research gap) yang harus diisi
dibandingkantopiksejenis. Beberapa penelitisebelumnyamenggunakan tipe data konvensional
untuk mengeksplorasi distribusi spasial dari jaringan ekonomi pariwisata. Namun, penggunaan
data konvensional seperti PDRB per kapita, jumlah destinasi, jumlah wisatawan, dan total
pendapatan pariwisata berdasarkan data statistik tidak sepenuhnya mencerminkan distribusi
spasial dari jaringan ekonomi pariwisata (Adamiak & Szyda, 2022; Li & Gao, 2023). Terutama
ketika ekonomi pariwisata sangat dipengaruhi oleh data popularitas destinasi wisata yang
sulit didapat. Beberapa keterbatasan tersebut mengakibatkan penelitian di sektor ekonomi
pariwisata terhambat (Wanhill, 2020). Sehingga, untuk menangkap dinamika pariwisata dan
konektivitas infrastruktur secara real-time dapat diisi oleh pemanfaatan Big Data. Dengan
perkembangan teknologi informasi yang pesat, jejak digital wisatawan dapat digunakan untuk
mengekstrak berbagai informasi yang terkait dengan ekonomi pariwisata (Girardin dkk., 2008;
Onder dkk., 2016; Qi dkk., 2024).
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Selain itu, studi-studi sebelumnya sering kali berhenti pada analisis sektoral dan belum
mendalami ekonomi pariwisata sebagai sebuah sistem jaringan spasial yang kompleks pada
skala intra-provinsi (kabupaten/kota). Akibatnya, pemahaman tentang bagaimana interaksi,
konektivitas, dan hierarki antarwilayah membentuk pusat-pusat pertumbuhan (hub) dan
wilayah pinggiran (periphery) juga masih sangat terbatas. Sedangkan, fokus utama penelitian
ini pada tingkat kabupaten/kota di Jawa Timur. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika pariwisata di tingkat lokal dan kontribusi setiap
kabupaten/kota terhadap jaringan ekonomi pariwisata secara keseluruhan. Kesenjangan
lainnya pada rentang waktu yang diteliti dimana penelitian lainnya cenderung berfokus pada
periode waktu yang lebih singkat, penelitian ini mempertimbangkan proyeksi jangka panjang.
Pendekatan ini akan memberikan wawasan berharga tentang bagaimana jaringan ekonomi
pariwisata dapat berkembang dan berubah seiring waktu, serta implikasinya terhadap
perencanaan dan pengembangan wilayah.

Metode yang digunakan akan memodifikasi penggunaan model gravitasi yang
sebelumnya digunakan dalam penelitian lainnya untuk menganalisis kekuatan interaksi
jaringan ekonomi pariwisata (Feng dkk., 2024; Wang dkk., 2020; Yang dkk., 2022). Selain itu,
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan analisis jaringan sosial untuk
mengkarakterisasi struktur jaringan ekonomi pariwisata, penelitian ini akan menerapkan
analisis jaringan spasial berbasis data infrastruktur jaringan jalan di Jawa Timur beserta dengan
prediksinya hingga tahun 2043. Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk memberikan
kontribusi secara akademik dengan menyajikan dan memvalidasi sebuah kerangka kerja
metodologis inovatif yang mengintegrasikan model gravitasi dengan proxy big data dan analisis
jaringan spasial berupa Spatial Design Network Analysis (SDNA). Pendekatan ini menawarkan
cara baru untuk memodelkan sistem ekonomi pariwisata secara lebih dinamis, granular,
dan akurat secara spasial, melampaui analisis ekonomi regional tradisional. Secara praktis,
penelitian ini menghasilkan peta diagnostik berbasis bukti (evidence-based) bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan di Jawa Timur. Penelitian ini juga akan memanfaatkan big
data sebagai proxy untuk variabel ekonomi pariwisata sehingga dapat menangkap dinamika
yang lebih relevan dan detail dalam jaringan ekonomi pariwisata. Temuan mengenai hub
utama, kluster pariwisata, wilayah yang terisolasi, serta evaluasi dampak rencana infrastruktur
dapat menjadi landasan empiris untuk merumuskan kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) yang lebih efektif, mengarahkan investasi infrastruktur untuk mengurangi kesenjangan
regional, dan mengoptimalkan strategi pengembangan pariwisata yang lebih terintegrasi dan
inklusif di seluruh provinsi.

Telaah Literatur
Jaringan Ekonomi Pariwisata

Pariwisata tidak hanya dipahami sebagai aktivitas perjalanan semata, tetapijuga sebagai
sistem ekonomi terintegrasi yang menciptakan hubungan antar pelaku, lokasi, dan aktivitas
dalam suatu wilayah. Dalam kerangka tersebut, jaringan ekonomi pariwisata merujuk pada
struktur hubungan fungsional antara destinasi wisata, pelaku usaha, wisatawan, dan wilayah
geografis yang saling terhubung melalui aliran sumber daya ekonomi, seperti pendapatan,
tenaga kerja, barang, dan jasa (Korstanje, 2012; Sinclair, 1998).

Hubungan-hubungan ini membentuk konfigurasi spasial yang kompleks, di mana pusat-
pusat aktivitas wisata (core) memiliki keterkaitan ekonomi dengan daerah-daerah pendukung
atau penyangga (periphery). Struktur jaringan seperti ini dapat memperlihatkan pola hierarki
antar wilayah, dengan tingkat keterhubungan dan peran ekonomi yang berbeda-beda (Yang
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dkk., 2022; Zhang dkk., 2023). Dalam praktiknya, daerah dengan konektivitas tinggi sering kali
berfungsi sebagai pusat distribusi wisatawan dan akumulasi keuntungan ekonomi, sementara
daerah dengan keterhubungan rendah rentan mengalami marginalisasi ekonomi meskipun
memiliki potensi wisata.

Kekuatan jaringan ekonomi pariwisata terletak pada kemampuannya menciptakan nilai
tambah lintas sektor. Aktivitas pariwisata tidak hanya menguntungkan destinasi itu sendiri,
tetapi juga memberikan stimulus ekonomi terhadap sektor lainnya seperti pertanian lokal,
kuliner, kerajinan tangan, transportasi, dan sektor informal. Hal ini mendorong efek pengganda
(multiplier effect) yang memperluas manfaat ekonomi hingga ke tingkat rumah tangga lokal
(Gartner & Cukier, 2012; Khaksar & Amir, 2023). Bahkan dalam konteks negara berkembang,
jaringan pariwisata yang inklusif telah diakui sebagai instrumen untuk mengurangi kemiskinan
(Dogru & Bulut, 2018; Kim dkk., 2016).

Namun demikian, pengembangan jaringan pariwisata yang tidak seimbang dapat
memunculkan disparitas spasial, khususnya ketika investasi dan infrastruktur hanya terfokus
pada destinasi utama. Ketimpangan ini dapat memperkuat konsentrasi arus wisatawan dan
pendapatan hanya di wilayah tertentu, meninggalkan daerah lain dalam posisi yang terputus
atau kurang berperan secara ekonomi (Li dkk., 2024; Ntibanyurwa, 2006). Dalam konteks ini,
pemahaman terhadap struktur jaringan ekonomi menjadi sangat penting untuk merancang
kebijakan pemerataan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.

Literatur terkini juga menjelaskan bagaimana transformasi digital turut membentuk
jaringan ekonomi pariwisata. Kehadiran platform digital, media sosial, dan data spasial
memungkinkan integrasi informasi antar pelaku dan wilayah dalam jaringan secara lebih
cepat dan responsif. Data digital bahkan dapat berfungsi sebagai indikator alternatif untuk
memantau performa jaringan pariwisata secara real-time (Adamiak & Szyda, 2022; Girardin
dkk., 2008). Oleh karena itu, pendekatan modern terhadap studi jaringan ekonomi pariwisata
semakin menuntut integrasi antara dimensi spasial, ekonomi, dan teknologi informasi.

Dengan kata lain, jaringan ekonomi pariwisata bukan sekadar kumpulan destinasi,
tetapi suatu ekosistem wilayah yang saling terhubung melalui aliran aktivitas dan sumber
daya. Kinerja sistem ini sangat ditentukan oleh kualitas keterhubungan antar elemen, efisiensi
aliran informasi dan logistik, serta kapasitas lokal dalam menyerap manfaat ekonomi yang
dihasilkan. Selain itu, struktur jaringan juga berhubungan langsung dengan konektivitas suatu
daerah; konektivitas tinggi cenderung menciptakan pusat akumulasi ekonomi, sementara
konektivitas rendah berisiko menyebabkan marjinalisasi. Kekuatan jaringan terkait dengan efek
pengganda (multiplier effect), di mana aktivitas pariwisata memberikan stimulus ekonomi ke
sektor lain seperti kuliner, transportasi, dan kerajinan tangan. Jaringan ini juga dibentuk oleh
transformasi digital, dimana platform digital dan big data memungkinkan integrasi informasi
yang lebih cepat dan dapat menjadi indikator kinerja jaringan secara real-time. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap jaringan ini menjadi dasar yang penting dalam pengembangan
strategi pariwisata berbasis wilayah, terutama untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi
dapat dinikmati secara luas dan merata.

Model Gravitasi dalam Pariwisata

Model gravitasi disusun berdasarkan hukum gravitasi Newton dan pertama kali
diterapkan ke dalam penelitian pariwisata oleh Crampon pada tahun 1966 (Feng dkk., 2024):
1. Relevansi terhadap penelitian ini sangat tinggi karena salah satu tujuan utamanya yakni
“menganalisiskekuataninteraksi” antar wilayah. Modelinijugasecaraeksplisitmenghubungkan
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variabel ekonomi (seperti tingkat perekonomian dan jumlah penduduk sebagai representasi
“massa” suatu wilayah) dengan variabel spasial (jarak geografis) untuk menjelaskan hubungan
antara dua wilayah.

Analisis Jaringan (Network Analysis) dalam Perencanaan

Pendekatan analisis jaringan banyak digunakan dalam perencanaan pariwisata dan
transportasi, terutama untuk memahami bagaimana destinasi wisata saling terhubung dan
bagaimana wisatawan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Melalui Social Network
Analysis (SNA), peneliti dapat memetakan aliran wisatawan dan memanfaatkan big data
sebagai sumber informasi utama tentang mobilitasnya (Tan dkk., 2021). Contohnya, di
kawasan Beijing—Tianjin—Hebei, penggunaan model gravitasi yang dimodifikasi telah berhasil
membentuk matriks konektivitas antar kota, yang kemudian dianalisis dengan sentralitas
jaringan untuk mengetahui pusat dan pola klaster dalam sistem pariwisata (Zhang dkk., 2024).
Di sisi lain, metode Spatial Design Network Analysis (SDNA) yang digunakan oleh Liang & Kang
(2024) menawarkan cara untuk membaca konektivitas spasial berdasarkan bentuk geometris
jaringan jalan, sehingga mampu menjembatani aspek fisik infrastruktur dengan hubungan
antar destinasi. Analisis Jaringan sering kali menggunakan output dari model gravitasi yaitu
matriks konektivitas atau kekuatan interaksi) sebagai input untuk analisis sentralitas jaringan.
Metode ini memanfaatkan big data sebagai sumber informasi utama mengenai mobilitas
wisatawan. SDNA secara langsung menghubungkan aspek fisik infrastruktur jalan dengan
hubungan antar destinasi. Kolaborasi tersebut dapat menciptakan fondasi yang kuat bagi
perencanaan jaringan ekonomi pariwisata yang lebih kontekstual, inklusif, dan berbasis data
spasial.

Kerangka Konseptual

[ Struktur Spasial Jaringan Ekonomi Pariwisata ]

\ 4

MNODE (Pusat Aktivitas)

+ Total Pendapatan (GPT) LINK (Koneksi)
* Jumlah Wisatawan (Review POI) + Jaringan Jalan (OSM & RTRW)
* Jumlah Objek Wisata (POI) * Jarak Geografis (Network Analysis)

* Pendapatan per Kapita (NTL)

¥ ¥

ANALISIS STRUKTUR
« Spatial Design Network Analysis
(SDNA)

ANALISIS INTERAKSI ‘

* Model Gravitasi

[ Luaran: Peta Interaksi, Struktur, dan Prediksi 2043 ]

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Penelitian ini dibangun di atas kerangka konseptual yang memandang struktur spasial
jaringan ekonomi pariwisata sebagai sebuah sistem interaksi antara node (pusat aktivitas
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ekonomi seperti kabupaten/kota) dan link (koneksi fisik yang diwakili oleh jaringan jalan).
Untuk mengukurnya, variabel-variabel pada node seperti jumlah wisatawan dan pendapatan
diestimasi menggunakan proksi big data (misalnya, ulasan POI dan Google Popularity Times),
sementara link diukur melaluijarak padajaringanjalan eksisting dan rencana. Kekuataninteraksi
antar wilayah kemudian dianalisis menggunakan Model Gravitasi, dan struktur konektivitas
jaringan dievaluasi melalui Spatial Design Network Analysis (SDNA), yang semuanya bertujuan
untuk memetakan dinamika pariwisata saat ini sekaligus memprediksi dampaknya di masa
depan berdasarkan rencana pengembangan infrastruktur hingga tahun 2043.

Metode Penelitian

Data

Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah utama mengenai bagaimana jaringan
spasial ekonomi pariwisata di Jawa Timur terbentuk dan terdistribusi. Untuk menjawab
hal tersebut dengan pendekatan model gravitasi, diperlukan sejumlah data pendukung,
terutama data spasial yang menggambarkan interaksi antarwilayah. Jaringan spasial ekonomi
pariwisata adalah representasi interaksi dan hubungan antara berbagai komponen ekonomi
pariwisata dalam ruang geografis. Komponen ini mencakup berbagai elemen seperti destinasi
wisata, fasilitas pelayanan atau akomodasi, aliran dan jumlah wisatawan, transportasi dan
aksesibilitas, pasar konsumen, pendapatan pariwisata dan sebagainya (Feng dkk., 2024;
Korstanje, 2012; Sinclair, 1998; Yang dkk., 2022; Zhang dkk., 2023) serta bagaimana elemen-
elemen tersebut terhubung dan mempengaruhi satu sama lain secara spasial (Zhang dkk.,
2023). Dalam penelitian ini, untuk melakukan analisis jaringan spasial ekonomi pariwisata,
akan digunakan beberapa variabel terkait ekonomi pariwisata yang meliputi:

1. Total pendapatan pariwisata, yang mencakup total pendapatan yang dihasilkan dari
sektor pariwisata di berbagai kabupaten/kota. Karena terbatasnya data statistik terkait
pendapatan sektor pariwisata per kabupaten/kota, maka penelitian ini mencoba untuk
menggunakan proxy Big Data berupa Google Popularity Times (GPT). Pengguna media
sosial dapat dianggap sebagai sensor sosial yang menyediakan data tentang berbagai hal
termasuk terkait wisata secara spontan (Silva & Loureiro, 2015). Google mengeluarkan
informasi terbaru yang dapat menunjukkan popularitas dari berbagai Point of Interest (POI)
dalam suatu area berdasarkan jam-jam tertentu dalam sehari. Terdapat dugaan bahwa
Google memanfaatkan data lokalisasi yang dikumpulkan untuk mendukung sistem operasi
Android, yang tersedia di sebagian besar perangkat seluler yang digunakan pengguna
(Neves dkk., 2016), sehingga dapat dihasilkan data GPT tersebut. Data popularitas dari
google ini dapat dijadikan proxy sebagai total pendapatan sebuah objek wisata yang
kemudian dapat diakumulasi per kabupaten/kota, dengan indikasi semakin populer dan
tinggi wisatawan yang terdeteksi berada dalam suatu objek wisata, maka semakin tinggi
pula pendapatan dari objek wisata tersebut. Aksesibilitas, sifat real-time, dan ketersediaan
data GPT secara global menjadikannya alat yang menjanjikan bagi peneliti, pengelola,
dan wisatawan untuk memahami, menganalisis, dan memprediksi perilaku konsumen di
industri pariwisata (Mohring dkk., 2021; Vongvanich dkk., 2023)

2. Jumlah wisatawan, merujuk pada total pengunjung yang mengunjungi berbagai objek
wisata di setiap kabupaten/kota. Data statistik konvensional biasanya tersedia dalam
skala kabupaten/kota, tetapi dengan menggunakan big data, jumlah wisatawan dapat
diestimasi melalui proxy seperti jumlah ulasan atau review per POI objek wisata. Proxy
ini memberikan informasi yang berguna dalam mengukur tingkat kunjungan wisatawan
secara lebih dinamis dan detail per objek.

3. Jumlah objek wisata, dapat diperoleh melalui data yang diambil dari Google menggunakan
proses web scraping. Metode ini melibatkan pengambilan informasi langsung dari halaman
web atau database google untuk mengidentifikasi dan menghitung jumlah objek wisata
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yang terdaftar atau tersedia di suatu wilayah, sehingga data yang dihasilkan berbasis lokasi
spasial, bukan data tabular yang dispasialkan.

4. Pendapatan per kapita, mencerminkan rata-rata pendapatan per individu di setiap
kabupaten/kota. Untuk mengatasi keterbatasan data statistik konvensional yang umumnya
tersedia hanya dalam skala kabupaten/kota, penelitian ini memanfaatkan Citra Satelit
Malam (Night-time Light Imagery, NTL) sebagai proxy PDRB. Citra ini mengukur intensitas
cahaya malam yang terpancar dari aktivitas ekonomi, yang dianggap mencerminkan
tingkat aktivitas ekonomi dan kemakmuran (Gibson & Boe-Gibson, 2021; Omar & Ismal,
2019; Xiao dkk., 2021). Citra Satelit Malam (Night-time Light Imagery, NTL) digunakan
dengan mengakumulasi jumlah total nilainya per kabupaten/kota. Data ini kemudian
dikombinasikan dengan data populasi penduduk yang didapatkan melalui Data For
Good dari Facebook, untuk memperoleh estimasi PDRB per kapita secara spasial yang
lebih akurat dan terperinci. Pengoperasiannya yaitu dilakukan secara spasial dengan
melakukan pembagian nilai total NTL dengan jumlah penduduk spasial yang didapatkan
melalui Data For Good dari Facebook. Namun, penggunaan NTL sebagai proxy PDRB
memiliki keterbatasan yaitu masalah saturasi cahaya di pusat kota, adanya noise dari
sumber non-ekonomi, serta kesulitan membedakan jenis aktivitas ekonomi yang berbeda.
Untuk memitigasi keterbatasan tersebut, penelitian ini melakukan penilaian korelasi hasil
estimasi dengan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) oleh Badan Pusat Statistika
(BPS).

5. Jarak geografis, merujuk pada jarak fisik antara berbagai kabupaten/kota dan digunakan
untuk mengukur jarak antara titik-titik dalam setiap wilayah. Pengukuran jarak dilakukan
dengan mempertimbangkan jaringan jalan eksisting dan titik wilayah yang digunakan
merupakan titik pusat yang diasumsikan melalui lokasi kantor bupati atau walikota
sebagai representasi pusat administratif setiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.
Untuk menghitung jarak geografis ini, digunakan ArcGIS dengan alat analisis jaringan
(Network Analysis) - Shortest Path, sehingga akan dihasilkan matriks origin-destination
(OD). Pendekatan ini mampu menentukan rute terpendek antara dua titik dalam
jaringan geografis. Untuk mendukung pengukuran jarak geografis ini, diperlukan data
dasar mengenai jaringan jalan di setiap kabupaten/kota. Data jaringan jalan eksisting
akan menggunakan data jaringan jalan yang diperoleh dari OpenStreetMap (OSM). OSM
adalah sumber data terbuka yang menyediakan informasi detail mengenai jaringan jalan,
termasuk jenis jalan, arah, dan hubungan antar jalan.

Untuk data batas wilayah administrasi, penelitian ini menggunakan data dari GADM.
org level 2 untuk mendapatkan batas pada tingkat administrasi Kabupaten/Kota. Berbagai set
data digital yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan lebih detail dalam Tabel 1.

Tabel 1: Dataset Penelitian

No. Jenis Data Proxy Sumber Akuisisi Data

1 Batas administrasi per - GADM.org, level 2 Data diakses
Kabupaten/Kota di pada 11 Juni
Provinsi Jawa Timur 2024

2 Jaringan jalan eksisting - OpenStreetMap (OSM) diunduh menggunakan Data diakses
per Kabupaten/Kota plugin QuickOSM pada QGIS pada 11 Juni
di Provinsi Jawa Timur 2024
tahun 2023

3 Jaringan jalan rencana - Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Data diterima
per Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2023 — 2043 pada 25 Maret
di Provinsi Jawa Timur 2024
tahun 2043
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No. Jenis Data Proxy Sumber Akuisisi Data
4 Total pendapatan Google Popularity Google Maps, menggunakan proses Web Data diakses
pariwisata per Times (GPT) Scraping pada 13 Juni
Kabupaten/Kota di 2024
Provinsi Jawa Timur
5 Jumlah wisatawan per Jumlah ulasan Google Maps, menggunakan proses Web Data diakses
Kabupaten/Kota di atau review per Scraping pada 13 Juni
Provinsi Jawa Timur Point of Interest 2024
(POI) objek wisata
6 Jumlah objek wisata Google Maps, menggunakan proses Web Data diakses
per Kabupaten/Kota di Scraping pada 13 Juni
Provinsi Jawa Timur 2024
7 Pendapatan per kapita Citra Satelit Visible Infrared Imaging Radiometer Suite Data diakses
per Kabupaten/Kota di Malam (Night- (VIIRS) pada 14 Juni
Provinsi Jawa Timur time Light 2024
Imagery, NTL) (https://eogdata.mines.edu/products/vnl/#v1)
Penduduk spasial  Data for Good bersumber dari Facebook Data diakses
(https://dataforgood.facebook.com/) pada 14 Juni
2024
8 Produk Domestik - Badan Pusat Statistika (BPS) Data diakses
Regional Bruto (PDRB) pada 14 Juni
per Kabupaten/Kota 2024
di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023
Metodologi

Sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
kekurangan metodologis dengan meneliti kekuatan interaksi dan struktur spasial jaringan
ekonomi pariwisata, termasuk simulasi masa depan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup modifikasi model gravitasi dan analisis jaringan spasial menggunakan
Spatial Design Network Analysis (SDNA). Kerangka konseptual dan metodologi penelitian
digambarkan secara detail pada Gambar 2.

Model gravitasi ekonomi telah banyak diterapkan untuk mengkaji keterkaitan
pariwisata antar wilayah. Penelitian sebelumnya telah menggunakan berbagai formulasi model
untuk menganalisis arus pariwisata (De La Mata & Llano, 2010) dan memperkirakan interaksi
spasial pariwisata (Shan dkk., 2012). Penelitian terbaru mencoba mengeksplorasi hubungan
antara arus informasi pariwisata dan keterkaitan ekonomi regional di Delta Sungai Yangtze di
Tiongkok, dan menemukan dampak jangka pendek dan dampak buruk yang signifikan (Ruan
& Zhang, 2021). Model gravitasi juga telah digunakan untuk mempelajari evolusi integrasi
pariwisata yang mengungkap dampak keterkaitan ekonomi dan aksesibilitas transportasi
terhadap pengembangan pariwisata regional (Hou dkk., 2021). Studi-studi ini menunjukkan
berbagai manfaat model gravitasi dalam mengkaji faktor-faktor seperti daya tarik destinasi,
gesekan spasial, dan arus informasi, sehingga memberikan wawasan tentang pola interaksi
pariwisata dan hubungan ekonomi antar wilayah.

Model gravitasi didasarkan pada hukum gravitasi Newton, yang menyatakan bahwa
gaya gravitasi antara dua objek atau lokasi sebanding dengan massa masing-masing dan
berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua objek. Dalam konteks ekonomi
pariwisata, interaksi antara dua lokasi, seperti jarak perjalanan antara dua kabupaten/kota,
dianggap sebanding dengan ukuran masing-masing lokasi, misalnya, populasi atau kegiatan
ekonominya, dan berbanding terbalik dengan jarak antara kedua lokasi. Oleh karena itu,
model gravitasi sangat relevan dengan konsep node dan link.
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Gambar 2: Kerangka Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, node diartikan sebagai setiap kabupaten/kota dalam wilayah
administrasi Provinsi Jawa Timur. Variabel yang termasuk node meliputi, total pendapatan
pariwisata jumlah wisatawan, jumlah objek wisata dan PDRB per kapita. Sementara itu,
setiap link mewakili hubungan atau interaksi antara dua kabupaten/kota, dengan variabel
jarak geografis digunakan sebagai pengukuran hambatan atau resistensi dalam link tersebut.
Rumus model gravitasi yang digunakan dalam konteks penelitian ini adalah:

_ PaXPb
Iab = “dab) (1)

Keterangan:

Ilab  : kekuatan interaksi wilayah A dengan B
Pa : variabel ekonomi pariwisata wilayah A
Pb : variabel ekonomi pariwisata wilayah B
Dab :jarak antara wilayah A dengan B

Seluruh proses pra-pemrosesan data dan penerapan model gravitasi dilakukan
menggunakan platform phyton dalam Google Colab, yang memungkinkan kolaborasi dan
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pemrosesan data secara efisien. Penggunaan Google Colab memungkinkan kolaborasi real-
time dengan tim penelitian lainnya. Hal ini memfasilitasi pertukaran data dan ide secara
cepat dan efisien. Selain itu, Google Colab menyediakan akses ke sumber daya komputasi
yang kuat dengan penggunaan bahasa pemrograman Python, sehingga mempercepat proses
perhitungan dan analisis data skala besar.

Setelah menghitung kekuatan interaksi dalam jaringan ekonomi pariwisata di Jawa
Timur menggunakan model gravitasi, langkah selanjutnya adalah menghubungkan hasil model
tersebut beserta dengan variabel di dalamnya dengan PDRB dari sektor pariwisata serta PDRB
total di Jawa Timur. Tujuannya adalah untuk menilai seberapa kuat hubungan antara hasil
model gravitasi beserta dengan variabel dengan PDRB. Dengan kata lain, korelasi ini bertujuan
untuk mengevaluasi apakah pola interaksi yang dihasilkan oleh model gravitasi memiliki
korelasi yang signifikan dengan kontribusi sektor pariwisata terhadap ekonomi daerah.

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah menganalisis struktur spasial jaringan ekonomi
pariwisata menggunakan analisis jaringan spasial melalui Spatial Design Network Analysis
(SDNA), yang didasarkan pada konsep Space Syntax. SDNA adalah teknik analisis yang
menggunakan konfigurasi ruang dalam teori graf. Dalam penelitian ini, SDNA digunakan untuk
menilai konfigurasi ruang melalui empat algoritma: Degree of Centrality, Closeness Centrality,
Network Gravity, dan Betweenness Centrality. Seluruh proses algoritma SDNA dalam penelitian
ini diimplementasikan menggunakan platform QGIS, yang memungkinkan analisis spasial yang
mendalam dan visualisasi yang akurat terhadap jaringan ekonomi pariwisata di Jawa Timur.

1. Degree of Centrality (Connectivity) mengindikasikan jumlah link yang terhubung dengan
sebuah node, dan semakin tinggi nilainya, semakin besar jangkauan jaringannya (Reza
dkk., 2018). Hal ini mencerminkan pentingnya link tersebut dalam menyediakan koneksi
ke berbagai destinasi pariwisata lainnya, serta memperluas jangkauan jaringan ekonomi
pariwisata secara keseluruhan.

2. Gravity, menunjukkan link yang memiliki daya tarik utama dalam jaringan, diukur dari
jumlah node yang dapat dijangkau melalui rute terpendek dalam kedua arah (Sevtsuk,
2021).

3. Closeness Centrality (Accessibility) menunjukkan ukuran seberapa efisien suatu node
dapat dijangkau dari semua node lain dalam jaringan, baik secara langsung maupun
melalui beberapa node perantara. Node dengan nilai sentralitas kedekatan yang tinggi
menunjukkan bahwa lokasi tersebut memiliki akses yang baik ke seluruh jaringan, sehingga
penting dalam memfasilitasi mobilitas dan konektivitas antar lokasi pariwisata (Brandes
dkk., 2016).

4. Betweenness Centrality (Choice) menunjukkan seberapa sering suatu titik (misalnya,
sebuah kabupaten/kota) menjadi titik penghubung jaringan ekonomi pariwisata utama
antara titik-titik lain dalam jaringan tersebut (Brandes dkk., 2016). Dengan kata lain,
semakin tinggi nilai sentralitas keterhubungan suatu titik, semakin besar potensi kendali
atau pengaruhnya terhadap pergerakan dalam jaringan ekonomi pariwisata.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini dibagi menjadi empat subbagian. Subbagian pertama membahas bagaimana
faktor ekonomi pariwisata berubah dan berkembang di berbagai wilayah. Subbagian kedua
menjelaskan bagaimana berbagai faktor saling mempengaruhi dalam jaringan ekonomi
pariwisata. Subbagian ketiga menganalisis hubungan antara model gravitasi jaringan ekonomi
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pariwisata dengan PDRB sektor pariwisata dan PDRB total. Subbagian terakhir membahas
struktur spasial, atau bagaimana sentralitas jaringan ekonomi pariwisata di berbagai wilayah.

Dinamika Spasial Ekonomi Pariwisata

Dinamika spasial ekonomi pariwisata di Jawa Timur menunjukkan pola yang menarik
dan perlu dianalisis lebih lanjut. Untuk memvisualisasikan dinamika spasial tersebut, penelitian
ini akan menelaah peta-peta yang menggambarkan jumlah wisatawan, jumlah objek wisata,
pendapatan dari sektor pariwisata dan pendapatan per kapita di Jawa Timur (Gambar 3).

Gambar 3: Dinamika Spasial Ekonomi Pariwisata Jawa Timur, (A) Total Pendapatan Sektor
Pariwisata, (B) Jumlah Wisatawan, (C) Jumlah Objek Wisata, (D) Pendapatan Per Kapita

Analisis spasial menunjukkan adanya ketimpangan distribusi aktivitas dan pendapatan
pariwisata di Jawa Timur, wilayah dengan kualitas infrastruktur dan keterhubungan yang lebih
baik (misalnya Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Bangkalan) cenderung menghasilkan pendapatan
pariwisata yang lebih tinggi meskipun tidak selalu memiliki jumlah objek wisata terbanyak.
Temuan ini konsisten dengan kerangka jaringan ekonomi pariwisata yang peneliti gunakan,
yang menekankan bahwa peran suatu node dalam jaringan ditentukan oleh kapasitas
konektivitas dan fungsi penghubungnya, bukan semata kuantitas destinasi (Korstanje, 2012;
Sinclair, 1998). Selain itu, literatur yang tertulis dalam pendahuluan menegaskan bahwa
kualitas infrastruktur, termasuk jaringan jalan, pelabuhan, dan bandara berperan menentukan
kemampuan wilayah untuk mengakumulasi arus wisatawan dan manfaat ekonomi (Li dkk.,
2024; Wang dkk., 2020).

Temuan bahwa beberapa wilayah yang memiliki banyak objek wisata (misalnya Kota
Batu, Kabupaten Malang) tidak selalu menunjukkan pendapatan tertinggi dapat dijelaskan
oleh dua hal, yaitu (1) penyebaran kunjungan antar banyak titik destinasi yang mengurangi
konsentrasi pendapatan pada satu simpul, dan (2) keterbatasan proxy digital yang digunakan
(ulasan POI / Google Popularity Times) yang berpotensi under-detect pada destinasi alam
dan daerah dengan konektivitas digital rendah. Hal ini sesuai dengan pembahasan dalam
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pendahuluan mengenai manfaat dan batasan big data dalam studi pariwisata, data digital
berguna sebagai proxy real-time tetapi rentan bias spasial sehingga perlu triangulasi data
(Adamiak & Szyda, 2022; Girardin dkk., 2008; Kovalcsik dkk., 2022).

Dari perspektif pertumbuhan regional, pola spasial yang teramati mengindikasikan
mekanisme linkage effects, pariwisata yang terintegrasi dengan aktivitas ekonomi lain
(industri, perdagangan, jasa) memperkuat pendapatan per kapita dan kapasitas wilayah
untuk menjadi pusat ekonomi lokal (Kostakis & Theodoropoulou, 2017; Silva dkk., 2023). Oleh
karena itu, dinamika spasial di Jawa Timur lebih tepat dibaca sebagai pola core—periphery, di
mana wilayah berinfrastruktur kuat dan basis ekonomi terdiversifikasi menempati posisi inti,
sedangkan wilayah dengan hambatan akses dan infrastruktur lemah tetap berada di periferi
(Yang dkk., 2022; Zhang dkk., 2023).

Kekuatan Interaksi Jaringan Ekonomi Pariwisata

Gambar 4: Diagram Chord Model Gravitasi dari (A) Node Pendapatan Per Kapita; (B) Node
Jumlah Wisatawan, (C) Node Jumlah Objek Wisata; (D) Node Total Pendapatan Sektor
Pariwisata; dan (E) Node Total
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Dalam penelitian ini, model gravitasi jaringan ekonomi pariwisata divisualisasikan
menggunakan QGIS. Diagram chord digunakan untuk menggambarkan kekuatan interaksi
antar wilayah (Gambar 4), sedangkan peta spasial menampilkan pola spasial dari interaksi,
koneksi, dan kluster jaringan ekonomi pariwisata (Gambar 5). Pada peta spasial, pola interaksi
divisualisasikan dengan gradasi warna transparan untuk kuartil pertama hingga keempat
(interaksi rendah hingga tinggi), dan warna merah untuk kuartil kelima yang menunjukkan
interaksi sangat tinggi.

Hasil model gravitasi menunjukkan bahwa interaksi pariwisata di Jawa Timur paling
kuat terjadi antarwilayah yang berdekatan, seperti Kota Batu dengan Kabupaten Malang
atau Kota Surabaya dengan Kabupaten Sidoarjo. Pola ini sejalan dengan prinsip dasar teori
gravitasi, di mana intensitas interaksi berbanding lurus dengan ukuran aktivitas ekonomi atau
jumlah wisatawan, serta berbanding terbalik dengan jarak antarwilayah (Rauch, 2016; Yan,
2020). Dengan demikian, temuan ini menguatkan bahwa kedekatan geografis masih menjadi
faktor dominan dalam membentuk hubungan ekonomi pariwisata regional.

Namun, hasil juga menunjukkan anomali pada daerah tertentu, misalnya Banyuwangi.
Meskipun memiliki pendapatan per kapita tinggi, interaksi pariwisata dengan wilayah
sekitarnyarelatiflemah. Halinimencerminkan bahwa jarak geografis tidak selalu menjadifaktor
tunggal, melainkan dapat dimodifikasi oleh ketersediaan infrastruktur dan moda transportasi.
Seperti dijelaskan dalam pendahuluan, keberadaan bandara, pelabuhan, atau jembatan dapat
mengurangi hambatan jarak dan membentuk konektivitas baru di luar kedekatan fisik (Wang
dkk., 2020; Li dkk., 2024). Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa penguatan jaringan
pariwisata tidak hanya bergantung pada kedekatan spasial, tetapi juga pada kualitas sarana

prasarana.
Tabel 2: Hub Utama dan Kluster Jaringan Ekonomi Pariwisata
Variabel Hub Utama Kluster Jaringan Ekonomi Pariwisata
Total Kabupaten 1. Kluster kota-kabupaten bertetangga (Kediri, Blitar, Probolinggo);
pendapatan Banyuwangi dan 2. Kluster Mojokerto - Gresik - Batu - Surabaya - Bangkalan - Sidoarjo - Lamongan - Pasuruan -
pariwisata Kabupaten Mojokerto Jombang - Malang;
3. Kluster Bojonegoro - Tuban;
4. Kluster Madiun - Ngawi - Magetan - Ponorogo; dan
5. Kluster Sampang - Pamekasan.
Jumlah Kota Batu, Kabupaten 1. Kluster Batu - Malang - Surabaya - Sidoarjo - Pasuruan - Mojokerto - Jombang - Blitar - Kediri -
wisatawan Malang, dan Kota Gresik - Lamongan - Bangkalan; dan
Surabaya 2. Kluster Magetan - Madiun - Ngawi.
Jumlah objek Kabupaten Malang 1. Kluster Malang — Batu — Mojokerto — Blitar — Tulungagung — Trenggalek — Ponorogo — Magetan

wisata — Ngawi — Kediri — Nganjuk — Jombang — Pasuruan — Sidoarjo — Surabaya — Gresik - Lamongan;
Kluster Bojonegoro — Tuban;

Kluster Probolinggo; dan

Kluster Situbondo — Bondowoso — Jember.

il N

Pendapatan  Kabupaten Bangkalan Kluster Bangkalan — Gresik — Lamongan — Surabaya — Sidoarjo — Mojokerto — Pasuruan —
per kapita Probolinggo —Jombang — Nganjuk — Kediri — Blitar — Tulungagung — Trenggalek - Madiun-
Magetan — Ngawi - Ponorogo;

Kluster Bojonegoro — Tuban;

Kluster Malang - Batu;

Kluster Situbondo — Bondowoso — Jember; dan

Kluster Sampang — Pamekasan.

il R o

Node total Kota Batu, Kabupaten Kluster Bangkalan — Gresik — Lamongan — Surabaya — Sidoarjo — Mojokerto — Pasuruan —
Malang, dan Kota Batu — Malang — Jombang — Nganjuk — Kediri — Blitar — Tulungagung — Trenggalek - Madiun-
Surabaya Magetan — Ngawi - Ponorogo;

Kluster Probolinggo;

Kluster Bojonegoro — Tuban; dan

4. Kluster Bondowoso —Jember.

wnN
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Analisis menggunakan Social Network Analysis (SNA) mengidentifikasi Kota Batu,
Kabupaten Malang, dan Kota Surabaya sebagai simpul utama (hub) dalam jaringan pariwisata
Jawa Timur. Hal ini sesuai dengan konsep sentralitas dalam analisis jaringan, di mana node
dengan derajat keterhubungan tinggi berperan besar dalam menjaga integrasi arus wisatawan
(Kanrak dkk., 2024; Zeng, 2018). Menariknya, Bangkalan juga muncul sebagai hub penting
akibat keberadaan Jembatan Suramadu. Fenomena ini mendukung argumen bahwa simpul
dalam jaringan tidak hanya terbentuk karena jumlah destinasi, tetapi juga karena infrastruktur
ikonik yang menghubungkan wilayah dan memperkuat arus kunjungan.

Lebih lanjut, pola klaster yang ditemukan memperlihatkan adanya ketimpangan spasial.
Wilayah tengah dengan konektivitas tinggi membentuk klaster kuat, sementara wilayah
timur dan kepulauan relatif terisolasi. Hal ini mencerminkan pola core—periphery yang sering
dibahas dalam studi jaringan pariwisata, di mana wilayah inti memperoleh manfaat lebih
besar sementara periferi tertinggal (Yang dkk., 2022; Zhang dkk., 2023). Implikasi kebijakannya
adalah perlunya strategi ganda dengan memperkuat simpul utama agar memberikan spillover
effect lebih luas, serta meningkatkan konektivitas wilayah periferi agar dapat terintegrasi
dalam jaringan utama. Dengan pendekatan ini, pengembangan pariwisata dapat lebih merata
sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi regional berkelanjutan.

Gambar 5: Pola Spasial Model Gravitasi dari (A) Node Pendapatan Per Kapita; (B) Node
Jumlah Wisatawan, (C) Node Jumlah Objek Wisata; (D) Node Total Pendapatan Sektor
Pariwisata; dan (E) Node Total
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Secara keseluruhan, jaringan ekonomi pariwisata di Jawa Timur menunjukkan
ketidakseimbangan yang signifikan antara wilayah tengah, barat, dan timur, dengan polarisasi
yang jelas dalam interaksi, konektivitas dan kluster jaringan ekonomi pariwisata. Beberapa
daerah telah berkembang menjadi pusat pertumbuhan dan jaringan ekonomi pariwisata yang
kuat, sementara wilayah lain, terutama di bagian timur Jawa Timur, tertinggal dan kurang
terintegrasi dalam jaringan ekonomi pariwisata. Ketidakseimbangan ini menciptakan tantangan
dalam mencapai pengembangan ekonomi pariwisata yang merata di seluruh kabupaten/kota
dalam provinsi. Untuk mengatasi ketidakseimbangan ini dan memajukan jaringan ekonomi
pariwisata di Jawa Timur, diperlukan strategi yang menyeluruh, antara lain:

1. Penguatan hub pariwisata utama

Mengoptimalkan potensi Kota Batu, Kabupaten Malang, dan Kota Surabaya sebagai
pusat utama jaringan ekonomi pariwisata dengan memperbaiki infrastruktur pariwisata,
meningkatkan kualitas destinasi, serta melakukan promosi terpadu. Upaya ini bertujuan
menarik lebih banyak wisatawan domestik dan internasional, menjadikan wilayah ini
sebagai pusat utama bagi pertumbuhan ekonomi pariwisata di provinsi.

2. Pengembangan Banyuwangi sebagai hub mandiri

Memperkuat Banyuwangi sebagai hub pariwisata di wilayah timur dengan menonjolkan
atraksi wisata seperti Kawah ljen dan wisata pantai, serta meningkatkan konektivitas udara
dan darat, terutama melalui pembangunan jalan tol serta promosi pariwisata digital.

3. Peningkatan konektivitas antar kluster

Meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas antar wilayah dalam kluster utama, terutama
di wilayah tengah dan barat. Investasi dalam transportasi publik, jalan raya, dan fasilitas
pendukung lainnya akan mempermudah pergerakan wisatawan dan meningkatkan
integrasi antar wilayah.

4. Pengembangan kluster kota-kabupaten bertetangga

Meningkatkan interaksi dan koneksi di antara kota dan kabupaten yang berdekatan untuk
memperkuat jaringan pergerakan lokal jarak pendek. Strategi ini dapat meningkatkan
efektivitas promosi pariwisata dan memperkuat hubungan antar wilayah yang terhubung.

5. Promosi dan diversifikasi wisata di wilayah timur

Mengembangkan destinasi wisata baru dan meningkatkan promosi di wilayah timur Jawa
Timur. Identifikasi potensi wisata alam, budaya, dan sejarah yang unik di wilayah ini,
serta peningkatan infrastruktur dasar untuk mendukung pertumbuhan pariwisata akan
membantu mengatasi ketimpangan dan memajukan sektor pariwisata di wilayah timur.

Hubungan Model Gravitasi Jaringan Ekonomi Pariwisata dengan PDRB Sektor Pariwisata
dan PDRB Total

Analisis hubungan antara model gravitasi dan indikator ekonomi pariwisata
menunjukkan dinamika yang kompleks mengenai bagaimana interaksi spasial berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi daerah. Hasil korelasi (Gambar 6) memperlihatkan bahwa jumlah
wisatawan merupakan variabel yang paling konsisten mempengaruhi kinerja ekonomi, dengan
korelasi positif kategori sedang terhadap PDRB total (0,49) maupun PDRB sektor pariwisata
(0,50). Temuan ini menegaskan kembali argumen Dogru & Bulut (2018) serta Kim dkk. (2016)
yang menyatakan bahwa arus wisatawan adalah kanal utama transmisi dampak ekonomi
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pariwisata terhadap kesejahteraan regional. Semakin tinggi jumlah wisatawan, semakin besar
pula peluang terjadinya perputaran ekonomi, baik melalui konsumsi langsung (akomodasi,
kuliner, transportasi) maupun multiplier effect lintas sektor.

Namun, ketikaditinjaudarisisiinteraksispasial, hasilmodel gravitasihanyamenunjukkan
korelasi rendah dengan PDRB sektor pariwisata (0,30). Hal ini menarik karena secara
konseptual, wilayah yang lebih terkoneksi semestinya mampu menghasilkan efek ekonomi
lebih besar. Akan tetapi, rendahnya korelasi ini mengindikasikan bahwa keterhubungan spasial
baru menciptakan potensi interaksi, bukan jaminan peningkatan kinerja ekonomi. Faktor-
faktor non-spasial seperti kualitas destinasi, kapasitas akomodasi, lama tinggal wisatawan,
dan strategi promosi berperan penting dalam menentukan apakah interaksi yang kuat benar-
benar bertransformasi menjadi pendapatan daerah. Studi Feng dkk. (2024) serta Yang dkk.
(2022) juga menegaskan bahwa model gravitasi efektif untuk menjelaskan pola keterhubungan
spasial, namun dampak ekonominya sering kali dimediasi oleh variabel lain.

Meski demikian, hubungan antara model gravitasi dengan jumlah wisatawan
memperlihatkan korelasi kuat (0,69). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuatinteraksi
antarwilayah dalam jaringan pariwisata, semakin besar pula arus pergerakan wisatawan yang
terjadi. Dengan kata lain, model gravitasi berfungsi sebagai determinant of flows, yaitu faktor
yang mendorong mobilitas wisatawan, sedangkan jumlah wisatawan menjadi mediator yang
menerjemahkan interaksi spasial ke dalam dampak ekonomi (Dogru & Bulut, 2018). Temuan
ini memberikan kontribusi penting bagi literatur dengan menegaskan bahwa peran interaksi
spasial terhadap pertumbuhan ekonomi bersifat tidak langsung, dan keberhasilannya sangat
ditentukan oleh volume kunjungan wisatawan.

Matriks Korelasi Variabel (Data Skala)
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Gambar 6: Visualisasi Matriks Korelasi

201



East Java Economic Journal Vol. 9 No.2 (2025): 185-211

Lebih jauh lagi, perbedaan tingkat korelasi ini membuka ruang diskusi mengenai
disparitas spasial dalam jaringan ekonomi pariwisata Jawa Timur. Wilayah dengan interaksi
spasial tinggi, seperti Surabaya, Malang, dan Batu, secara konsisten mampu menarik
wisatawan dalam jumlah besar, namun kontribusi ekonominya tidak selalu linear dengan
kekuatan interaksi. Sebaliknya, wilayah seperti Bangkalan atau Banyuwangi menunjukkan
bahwa faktor infrastruktur tertentu (misalnya keberadaan Jembatan Suramadu atau Bandara
Banyuwangi) dapat meningkatkan pendapatan per kapita meski interaksi spasialnya relatif
terbatas. Hal ini memperkuat temuan Ntibanyurwa (2006) serta Hu dkk. (2014) bahwa
ketimpangan dalam jaringan pariwisata dapat menimbulkan disparitas ekonomi antarwilayah
meskipun konektivitas meningkat.

Dari perspektif metodologis, hasil ini juga menyoroti keterbatasan penggunaan
indikator PDRB pariwisata sebagai ukuran tunggal dampak interaksi spasial. PDRB cenderung
merefleksikan output formal yang terukur, sementara banyak aktivitas ekonomi pariwisata
berlangsung di sektor informal yang sulit ditangkap secara statistik. Di sisi lain, proxy big
data seperti ulasan POl atau Google Popularity Times justru lebih sensitif terhadap dinamika
mobilitas wisatawan harian. Hal ini sejalan dengan Adamiak & Szyda (2022) serta Girardin
dkk. (2008) yang menekankan nilai tambah big data untuk memahami pergerakan wisatawan
di luar data statistik resmi. Dengan demikian, rendahnya korelasi model gravitasi terhadap
PDRB sektor pariwisata dapat pula dipahami sebagai konsekuensi dari keterbatasan data
konvensional yang digunakan untuk mengukur kontribusi ekonomi pariwisata.

Implikasi teoritis dari temuan ini adalah perlunya memperlakukan model gravitasi
bukan sebagai end-point analysis tetapi sebagai predictor of flows yang perlu dikombinasikan
dengan indikator perilaku wisatawan untuk menilai dampak ekonomi. Sementara itu, dari
perspektif kebijakan, hasil ini menegaskan bahwa peningkatan konektivitas antarwilayah
sebagaimana direncanakan dalam RTRW 2043 harus diiringi dengan strategi peningkatan
kualitas destinasi dan kapasitas daya serap ekonomi lokal. Tanpa intervensi semacam itu,
interaksi spasial yang meningkat hanya akan memperbesar mobilitas tanpa memberikan
kontribusi signifikan terhadap PDRB sektor pariwisata.

Secara keseluruhan, analisis hubungan model gravitasi dengan PDRB menunjukkan
bahwa interaksi spasial merupakan fondasi penting dalam pembentukan jaringan pariwisata,
namun efek ekonominya dimediasi oleh jumlah wisatawan dan ditentukan oleh faktor
struktural lain seperti kualitas destinasi, kapasitas infrastruktur, dan daya saing lokal. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas literatur terdahulu dengan menegaskan pentingnya
membangun jembatan konseptual antara pendekatan spasial (gravity model, SDNA) dengan
indikator perilaku wisatawan agar hubungan antara konektivitas, mobilitas, dan kontribusi
ekonomi dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Struktur Spasial Jaringan Ekonomi Pariwisata

Analisis struktur spasial jaringan ekonomi pariwisata menggunakan empat ukuran
sentralitas SDNA (Connectivity, Gravity, Accessibility, dan Betweenness) menunjukkan
bagaimana perencanaan jaringan jalan dalam RTRW Jawa Timur 2023-2043 berpotensi
mengubah pola interaksi wisatawan antarwilayah. Temuan ini penting karena jaringan
jalan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi, tetapi juga sebagai medium yang
menentukan arah dan intensitas arus wisatawan, sebagaimana ditekankan oleh Hu dkk. (2014)
dan Gan dkk. (2021). Paragraf berikutnya akan menjelaskan bagaimana perubahan struktur
spasial sebelum dan sesudah perencanaan RTRW Provinsi Jawa Timur.
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Gambar 7: Degree of Centrality (Connectivity), (A) Jaringan Jalan Eksisting; (B) Jaringan
Jalan Rencana); (C) Objek Wisata Terdampak oleh Selisih Connectivity

Analisis Degree of Centrality (Connectivity) menunjukkan peningkatan signifikan dijalur
Pantura, Pansela, dan koridor tengah Jawa Timur. Peningkatan ini berarti lebih banyak simpul
jalan yang terkoneksi langsung sehingga menurunkan hambatan perjalanan, memperpendek
jarak efektif, dan memperluas pilihan rute wisatawan. Dampaknya, arus kunjungan menjadi
lebih lancar, biaya perjalanan turun, dan peluang terbentuknya perjalanan multi-destinasi
meningkat. Kondisi ini mendorong integrasi pasar pariwisata dan memperbesar kemungkinan
terbentuknya regional tourism clusters, terutama di koridor selatan (Pacitan—Malang), koridor
utara (Probolinggo—Banyuwangi), serta simpul penyangga seperti Bojonegoro dan Tuban.
Temuan ini konsisten dengan Munawar dkk (2023) dan Olivia dkk. (2022) yang menegaskan
bahwa konektivitas infrastruktur merupakan prasyarat utama pemerataan pertumbuhan
pariwisata.

Meski begitu, peningkatan degree perlu diimbangi kebijakan pendukung agar
manfaatnya tidak hanya terkonsentrasi pada koridor utama. Tanpa intervensi, destinasi di
luar jalur baru berisiko tertinggal, sementara simpul yang terkoneksi justru rentan terhadap
kemacetan dan tekanan lingkungan akibat lonjakan kunjungan. Karena itu, perbaikan
konektivitas harus diikuti dengan penataan simpul, penyediaan jalur pengumpan ke atraksi
lokal, serta manajemen arus yang terintegrasi. Dengan strategi ini, peningkatan degree tidak
hanya memperluas aksesibilitas, tetapi juga mengubah konektivitas jalan menjadi pengalaman
perjalanan yang nyaman dan produktif bagi wisatawan sekaligus mendorong pemerataan
manfaat ekonomi di seluruh wilayah Jawa Timur.

Analisis gravity (Gambar 8) menunjukkan adanya peningkatan daya tarik jaringan
jalan yang relatif merata di seluruh Jawa Timur, meskipun tidak setajam peningkatan pada
connectivity. Daya tarik ini merefleksikan seberapa besar suatu jalur dapat menarik dan
menyalurkan pergerakan wisatawan berdasarkan kapasitas serta posisi strategisnya dalam
jaringan. Hasil ini menandakan bahwa perencanaan RTRW tidak hanya menambah simpul
koneksi baru, tetapi juga memperkuat kemampuan jalan untuk menjadi “koridor penarik”
yang menghubungkan destinasi di pusat maupun pinggirannya. Implikasi pentingnya adalah
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objek wisata yang sebelumnya berada di tepi jaringan kini berpeluang memperoleh limpahan
wisatawan, sehingga potensi pertumbuhan ekonomi pariwisata tidak hanya terpusat pada
kawasan inti seperti Gerbangkertosusila, tetapi juga menyebar ke wilayah timur dan utara
Jawa Timur.

(A} = . (B} e

Gambar 8: Gravity, (A) Jaringan Jalan Eksisting; (B) Jaringan Jalan Rencana); (C) Objek
Wisata Terdampak oleh Selisih Gravity

Namun, peningkatan daya tarik yang lebih merata ini tetap menuntut strategi kebijakan
yang spesifik. Jika daya tarik jalan hanya mendorong pergerakan transit tanpa mengaitkannya
dengan destinasi di sepanjang rute, maka manfaat ekonomi bisa melemah karena wisatawan
hanya melewati tanpa berhenti. Oleh karena itu, integrasi antara perencanaan infrastruktur
dengan pengembangan atraksi wisata menjadi krusial, misalnya melalui pembangunan rest
area tematik, promosi atraksi yang mudah diakses dari jalan utama, atau peningkatan rute
perjalanan lintas koridor. Dengan langkah ini, peningkatan gravity tidak hanya menciptakan
arus mobilitas, tetapi juga memperbesar peluang konsumsi wisatawan yang langsung
berdampak pada ekonomi lokal.
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Gambar 9: Closeness Centrality (Accessibility), (A) Jaringan Jalan Eksisting; (B) Jaringan
Jalan Rencana); (C) Objek Wisata Terdampak oleh Selisih Accessibility
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Analisis Closeness Centrality (Accessibility) menunjukkan adanya peningkatan
aksesibilitas yang signifikan di Jawa Timur, khususnya di kawasan Gerbangkertosusila Plus,
sementara Pulau Madura tidak mengalami perubahan berarti (Gambar 9). Aksesibilitas
menggambarkan seberapa cepat suatu lokasi dapat menjangkau atau dijangkau dari seluruh
simpul lain dalam jaringan. Peningkatan closeness di wilayah inti menunjukkan posisi sebagai
pusat mobilitas wisatawan, karena destinasi di Surabaya, Sidoarjo, Gresik, hingga Malang
dapat dicapai dengan waktu tempuh yang lebih singkat dan pilihan rute yang lebih banyak.
Hasil ini mengindikasikan bahwa RTRW mendorong konsentrasi keuntungan aksesibilitas di
wilayah yang memang sudah mapan secara ekonomi, sehingga potensi aglomerasi pariwisata
semakin kuat di kawasan inti.

Sebaliknya, stagnasi perencanaan aksesibilitas di Madura menegaskan adanya
kesenjangan spasial yang nyata. Kondisi ini berimplikasi serius bagi pengembangan pariwisata,
karena destinasi wisata di Madura berisiko tetap terisolasi dari arus utama mobilitas
wisatawan Jawa Timur. Hal ini konsisten dengan temuan Rahmah (2020) yang menekankan
keterbatasan akses transportasi sebagai faktor penghambat integrasi pariwisata Madura.
Tanpa intervensi infrastruktur tambahan seperti jalur lintas utama atau peningkatan moda
transportasi penyeberangan, Madura akan terus berada di tepi jaringan pariwisata regional.
Dengan demikian, meskipun RTRW berhasil meningkatkan aksesibilitas di wilayah inti,
ketidakmampuan untuk meratakan aksesibilitas memperlihatkan kelemahan struktural yang
dapat memperlebar ketimpangan spasial pariwisata Jawa Timur.
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Gambar 10: Betweenness Centrality (Choice), (A) Jaringan Jalan Eksisting; (B) Jaringan Jalan
Rencana); (C) Objek Wisata Terdampak oleh Selisih Choice

Analisis Betweenness Centrality (Choice) menunjukkan bahwa perencanaan jaringan
jalan hingga tahun 2043 akan menghasilkan distribusi beban lalu lintas yang lebih merata
di jalur utama Jawa Timur. Betweenness merefleksikan peran suatu ruas jalan sebagai jalur
penghubung penting dalam jaringan, yang sering dilewati saat orang berpindah dari satu simpul
ke simpul lain. Ketika nilai betweenness lebih merata, berarti ketergantungan pada segelintir
jalur utama berkurang, dan beban mobilitas tersebar ke lebih banyak alternatif rute. Kondisi
ini mengurangi risiko kemacetan pada koridor tertentu, meningkatkan resiliensi jaringan, dan
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memperbaiki pengalaman perjalanan wisatawan. Hal ini sejalan dengan temuan Shrestha dkk
(2021) yang menekankan pentingnya diversifikasi rute transportasi untuk mendukung efisiensi
mobilitas pariwisata.

Dampak praktis dari peningkatan betweenness yang merata adalah terbukanya
peluang bagi objek wisata yang berada di luar jalur utama tradisional. Dengan ketersediaan
rute alternatif, destinasi sekunder yang sebelumnya kurang terjangkau dapat memperoleh
arus wisatawan tambahan. Namun, manfaat ini hanya optimal jika diikuti dengan strategi
pengembangan yang tepat, seperti penataan koridor tematik, promosi destinasi di sepanjang
jalur alternatif, serta penyediaan fasilitas pendukung yang memadai. Tanpa itu, peran jalan
hanya sebatas koridor transit tanpa kontribusi signifikan pada ekonomilokal. Dengan demikian,
peningkatan betweenness tidak hanya menciptakan efisiensi pergerakan, tetapi juga membuka
peluang redistribusi arus wisatawan agar lebih inklusif bagi destinasi di berbagai wilayah Jawa
Timur.

Berdasarkan hasil analisis sentralitas jaringan jalan di Jawa Timur, dapat dirumuskan
beberaparekomendasi kebijakan strategis untuk mengoptimalkan dampak perencanaan RTRW
terhadap sektor pariwisata. Pertama, diperlukan penguatan konektivitas di Pulau Madura.
Hasil analisis menunjukkan tidak adanya peningkatan aksesibilitas yang signifikan di wilayah ini,
sehingga destinasi wisata di Madura berisiko tetap terisolasi dariarus utama jaringan pariwisata
Jawa Timur. Intervensi khusus berupa pembangunan jalur lintas utama, peningkatan kualitas
infrastruktur eksisting, serta pengembangan moda transportasi penyeberangan dan jembatan
penghubung menjadi krusial agar Madura lebih terintegrasi dengan pusat-pusat wisata di
daratan Jawa. Kedua, perlu didorong pengembangan objek wisata di sepanjang jalur Pantura,
Pansela, dan kawasan Gerbangkertosusila Plus. Peningkatan konektivitas yang signifikan pada
koridor-koridor tersebut berpotensi menjadikan jalur ini sebagai tulang punggung pergerakan
wisatawan. Dengan memanfaatkan konektivitas baru, destinasi-destinasi yang berada di
sepanjang rute dapat dipromosikan sebagai paket perjalanan lintas koridor yang saling
melengkapi, sehingga tercipta regional tourism clusters yang lebih merata dan inklusif. Ketiga,
optimalisasi daya tarik jaringan jalan harus dilakukan dengan mengintegrasikan perencanaan
infrastruktur transportasi dengan pengembangan destinasi wisata. Langkah ini dapat berupa
pembangunan rest area bertema pariwisata, penataan koridor wisata yang menampilkan
atraksi lokal, atau penyediaan akses langsung dari jalan utama menuju objek wisata. Integrasi
semacam ini akan memastikan bahwa peningkatan kapasitas jalan tidak hanya mempercepat
mobilitas, tetapi juga meningkatkan peluang wisatawan untuk singgah, berbelanja, dan
berkontribusi pada perekonomian lokal.

Simpulan

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk memahami dinamika struktur spasial
jaringan ekonomi pariwisata di Jawa Timur, baik pada kondisi saat ini maupun prediksi di masa
depan berdasarkan RTRW Provinsi. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi pusat-pusat atau
hub pertumbuhan utama dari jaringan ekonomi pariwisata, mengukur kekuatan interaksi
antar wilayah, dan menganalisis dampak perencanaan infrastruktur terhadap konektivitas,
daya tarik jaringan, aksesibilitas, dan distribusi beban lalu lintas dalam jaringan ekonomi
pariwisata.

Kelebihan penelitian ini terletak pada penggunaan big data dan pendekatan model
gravitasi yang dimodifikasi, yang memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dan
akurat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengandalkan data statistik
konvensional. Integrasi antara analisis jaringan spasial dengan perencanaan tata ruang
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wilayah juga memberikan nilai tambah, karena memungkinkan evaluasi terhadap dampak
perencanaan infrastruktur terhadap jaringan ekonomi pariwisata.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penggunaan
data proxy, seperti Google Popularity Times untuk pendapatan pariwisata dan citra satelit
malam untuk PDRB per kapita, meskipun inovatif, memiliki keterbatasan dalam akurasi dan
representasi yang sempurna. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada jaringan jalan sebagai
infrastruktur utama, sementara faktor-faktor lain seperti transportasi publik, akomodasi, dan
atraksi wisata juga berperan penting dalam jaringan ekonomi pariwisata.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan data
yang lebih komprehensif dan mencakup berbagai aspek jaringan ekonomi pariwisata. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model yang lebih kompleks dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain selain jarak geografis, seperti jenis destinasi wisata,
preferensi wisatawan, dan kebijakan pemerintah.

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang dinamika struktur spasial ekonomi
pariwisata di Jawa Timur dan implikasinya terhadap pembangunan ekonomi daerah. Temuan
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan yang lebih terarah dan efektif,
seperti pengembangan infrastruktur pariwisata yang terintegrasi, promosi destinasi wisata
yang lebih merata, dan penguatan konektivitas antar wilayah. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sektor
pariwisata di Jawa Timur yang berkelanjutan dan inklusif.
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